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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Pteridophyta 

yang ada di Dusun Puyang, mengembangkan field guide Pteridophyta berdasarkan 

hasil penelitian di lapangan dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap penelitian keanekaragaman 

Pteridophyta di Dusun Puyang, Desa Purwoharjo, Kulon Progo dan tahap 

pengembangan field guide Pteridophyta. Penelitian keanekaragaman tumbuhan 

paku menghasilkan 28 spesies dalam 9 famili dengan nilai Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) yaitu 2,4 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Pengembangan field guide Pteridophyta menggunakan model ADDIE 

dengan tahap Analysis,Design dan Development. Field guide atau panduan 

lapangan Pteridophyta yang dihasilkan berupa dokumen dengan ekstensi PDF. 

Validasi produk dilakukan oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 guru biologi, dan 15 

peserta didik kelas XI SMAN 1 Banguntapan. Hasil persentase penilaian (P) dari 

ahli media yaitu 80% dengan kriteria Baik (B) dan valid, ahli materi yaitu 91,6% 

dengan kriteria Sangat Baik (SB) dan valid, guru biologi yaitu 93,6% dengan 

kriteria Sangat Baik (SB) dan valid, respon peserta didik yaitu 88,6% dengan 

kriteria Sangat Baik (SB) dan valid. Secara keseluruhan, hasil perhitungan rata-

rata persentase penilaian (P) yaitu 88,4% dengan kriteria Sangat Baik (SB) dan 

valid, sehingga buku panduan lapangan Pteridophyta layak digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA. 

Kata kunci : Tumbuhan Paku, Dusun Puyang, Field Guide  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai makhluk 

hidup dan juga lingkungannya serta hubungan diantara keduanya. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran biologi akan selalu 

berkaitan dengan makhluk hidup dan juga lingkungan. Menurut 

Sudarisman (2015),  pembelajaran biologi yang ideal mengacu pada tiga 

hal yaitu proses, produk dan sikap. Implementasi dari pembelajaran biologi 

yang ideal yaitu nampak pada karakter peserta didik, di mana peserta didik 

mampu untuk melakukan serangkaian proses sains dengan menerapkan 

metode-metode ilmiah, kemudian mengkonstruksi pengetahuannya dan 

mengembangkan sikap ilmiah. Konstruksi pengetahuan yang dilakukan 

oleh peserta didik didapatkan dari konsep yang diperoleh berdasarkan 

pengalamannya sendiri.  

Lingkungan sekitar menyediakan berbagai hal yang dapat 

dipelajari. Objek belajar peserta didik dapat bersumber dari lingkungan 

sekitarnya. Sumber belajar yang digunakan oleh beberapa sekolah yaitu 

buku paket dan modul yang berasal dari Kemendikbud. Di dalam buku 

paket dan modul tersebut menyajikan materi yang cukup jelas namun 

kurang detail, selain itu dalam beberapa buku paket biologi hanya 

menampilkan sedikit gambar. Sehingga menyebabkan kurangnya 

informasi yang diperoleh oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru sebagai 
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pendidik dapat mengembangkan sumber belajar lain untuk melengkapi 

sumber belajar yang sudah ada. 

Mengacu pada KD 3.8 yaitu mengelompokkan tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan. Selain itu pada KD 4.8 yaitu menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik tumbuhan serta perannya 

dalam kehidupan. Berdasarkan KD 4.8 tersebut diharapkan peserta didik 

tidak hanya memahami materi akan tetapi juga peserta didik mampu 

mengaplikasikan materi yang telah diperolehnya. Oleh karena itu, target 

dalam pembelajaran biologi yaitu memiliki keterampilan proses sains. 

Menurut Agustina (2016) eterampilan proses sains dalam biologi meliputi 

kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi atau 

meramal, mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Salah satu sub materi 

dunia tumbuhan (Plantae) yang dipelajari di kelas X SMA/MA yaitu 

tumbuhan paku (Pteridophyta). Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan 

salah satu tumbuhan yang sering ditemui baik di pekarangan, di lahan 

terbuka maupun di hutan wisata. Tumbuhan paku sangat melimpah dan 

tersedia di alam dengan beraneka ragam kenampakannya. 

Keanekaragaman tumbuhan paku dapat diamati melalui ciri 

morfologinnya yang berbeda satu sama lain dan memiliki ciri khas 

masing-masing.  
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Mempelajari keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) 

berarti juga mempelajari keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia 

khususnya keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. Pengenalan 

keanekaragaman hayati dapat melalui suatu kegiatan eksplorasi maupun 

mempelajari sumber belajar yang bersumber dari lingkungan sekitar. Salah 

satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik yaitu field 

guide. Field guide dapat digunakan sebagai sumber belajar materi 

tumbuhan paku, selain itu field guide dapat dimanfaatkan untuk 

memudahkan dalam kegiatan eksplorasi tumbuhan paku di lapangan. Field 

guide disebut juga sebagai basic scientific vocabulary, field guide sebagai 

dasar dalam identifikasi yang di dalamnya mencakup segala informasi 

mengenai hewan maupun tumbuhan mulai dari morfologi, habitat, 

persebaran, kegunaan serta taksonomi dari suatu organisme. Field guide 

disajikan dalam bentuk poster, flashcard, brosur, maupun textbook 

(Farnsworth et al., 2013). Pembuatan field guide dapat memudahkan 

peserta didik ketika melakukan eksplorasi di lapangan, memudahkan 

peserta didik dalam memperoleh informasi, melakukan identifikasi terkait 

objek yang diteliti. Sehingga,  field guide pada umumnya dibuat dengan 

sederhana agar mudah untuk digunakan, baik oleh peserta didik maupun 

oleh masyarakat secara umum (Wardana dkk, 2016). 

Tumbuhan paku dikenal sebagai tumbuhan kormus, tumbuhan 

paku memiliki akar, batang, dan daun sejati yang dapat dibedakan secara 

jelas. Tumbuhan paku termasuk dalam kelompok Cryptogamae karena alat 



4 

 

 
 

perkembangbiakan yang utama adalah spora (Tjitrosoepomo, 2014). 

Tumbuhan paku memiliki keunikan tersendiri yang membedakannya 

dengan tumbuhan lain yaitu terletak pada bentuk daun muda yang 

menggulung. Tumbuhan paku sangat melimpah keanekaragamannya di 

area dataran tinggi maupun di dataran rendah, di mana 65% diantaranya 

ditemukan di area hutan hujan tropis. Tumbuhan paku hidup di area yang 

lembab (Suryana et al, 2020). Keanekaragaman tumbuhan paku di dunia 

diperkirakan mencapai 10.000 jenis, di mana 1.300 jenis diantaranya 

ditemukan di Indonesia (Salamah et al, 2019). Menurut Suryana et al 

(2020), setidaknya terdapat 22% tumbuhan paku atau sekitar 2.197 spesies 

tumbuhan paku ditemukan di Indoesia dan 515 spesies diantaranya 

ditemukan di pulau Jawa. Hal tersebut menjadi ketertarikan tersendiri 

untuk mengamati keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di Indonesia 

khusunya di Dusun Puyang, Kulon Progo. 

Dusun Puyang terletak di Desa Purwoharjo, Kecamatan Samigaluh 

yang termasuk dalam area lereng Pegunungan Menoreh tepatnya di bagian 

utara Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan informasi melalui website 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo, Pegunungan Menoreh terletak pada 

ketinggian antara 500-1000 mdpl. Pemilihan lokasi penelitian disebabkan 

karena pada lokasi tersebut masih terjangkau oleh warga, lokasi tersebut 

masih digunakan oleh beberapa warga untuk menanam sejumlah obat. 

Selain itu, pengamatan mengenai keanekaragaman tumbuhan di lokasi 

tersebut juga diperlukan karena belum pernah dilakukan sebelumnya. 



5 

 

 
 

Lokasinya yang terletak di pegunungan dengan keadaan yang lembab 

memungkinkan adanya keanekaragaman tumbuhan paku (Suryana et al, 

2020). 

Pengembangan field guide atau panduan lapangan dapat digunakan 

oleh peserta didik untuk mempelajari materi tumbuhan paku juga dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan di lapangan, sehingga memudahkan 

peserta didik ketika melakukan pengamatan tumbuhan paku di lingkungan 

sekitar. Peserta didik dapat lebih memahami materi tumbuhan paku 

melalui eksplorasi tumbuhan paku yang dilakukannya di lingkungan 

sekitarnya. Selain itu, dengan melakukan eksplorasi di lapangan maka 

dapat meningkatkan kemampuan melakukan identifikasi tumbuhan. 

Sehingga  field guide tumbuhan paku dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar mandiri peserta didik.  

B. Rumusan Masalah 

1. Tumbuhan paku (Pteridophyta) apa saja yang terdapat di Dusun 

Puyang, Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo ? 

2. Bagaimana pengembangan field guide Pteridophyta di Dusun Puyang, 

Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo ? 

3. Bagaimana kualitas field guide Pteridophyta di Dusun Puyang, Desa 

Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo sebagai sumber belajar mandiri 

siswa SMA/MA ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di lingkungan 

Dusun Puyang, Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo. 

2. Mengembangkan field guide Pteridophyta di Dusun Puyang, Desa 

Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo. 

3. Mengetahui kualitas field guide Pteridophyta di Dusun Puyang, Desa 

Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo sebagai sumber belajar mandiri 

siswa SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru, buku ini dapat dijadikan sebagai media untuk mengenalkan 

materi mengenai tumbuhan paku secara lebih mudah dan dapat 

memberikan contoh-contoh tumbuhan paku yang mudah ditemui oleh 

peserta didik, juga dapat digunakan sebagai sumber rujukan dalam 

kegiatan praktikum mandiri. 

2. Bagi peserta didik, buku ini dapat membantu dalam memahami materi 

tumbuhan paku, membantu dalam mengamati dan mengidentifikasi 

tumbuhan paku yang ditemui di lingkungan sekitar, memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mengamati keanekaragaman 

tumbuhan paku melalui kegiatan eksplorasi. 

3. Bagi sekolah, buku ini dapat digunakan sebagai media dan sumber 

belajar selain buku paket yang sudah ada. 
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4. Bagi masyarakat, buku ini memberikan pengetahuan atau wawasan 

terkait keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di Dusun Puyang, 

Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di Dusun 

Puyang, Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo terdiri dari 28 

spesies dari 9 famili. Sembilan famili tersebut meliputi : 

Selaginellaceae, Pteridaceae, Polypodiaceae, Thelypteridaceae, 

Lygodiaceae, Tectariaceae, Davalliaceae, Aspleniaceae, dan 

Nephrolepidaceae. Nilai Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

yaitu 2,4 dan termasuk dalam kategori sedang. 

2. Pengembangan field guide Pteridophyta di Dusun Puyang, Desa 

Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo ini menggunakan model ADDIE 

yang meliputi Analysis (analisis), Design (perancangan), dan 

Development (pengembangan). Pembuatan buku panduan lapangan atau 

field guide menggunakan software inkscape versi 1.0.2 untuk membuat 

sampul depan, sampul belakang dan QR Code serta Microsoft 

PowerPoint 2010 untuk membuat dan menyusun layout isi buku. 

3. Kualitas buku panduan lapangan atau field guide Pteridophyta di Dusun 

Puyang, Desa Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo memperoleh hasil 

persentase penilaian (P) 80% atau Baik (B) dari ahli media, 91,6% atau 

Sangat Baik (SB) dari ahli materi, 93,6% atau Sangat Baik (SB) dari 
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guru biologi dan 88,6% atau Sangat Baik (SB) dari peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan rata-rata persentase penilaian (P) 

dari semua penilai yaitu 88,4% dan termasuk dalam kriteria sangat baik 

dan valid, sehingga buku panduan lapangan yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik. 

B. Saran  

Saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan yaitu dalam penyusunan buku panduan ditambahkan lagi 

animasi-animasi yang lebih menarik, selain itu buku panduan lapangan 

agar digunakan dalam pembelajaran dan ditambahkan materi-materi lain 

dari bab Plantae selain materi tumbuhan paku agar materi lebih luas dan 

dapat digunakan dengan mudah dan praktis ketika eksplorasi di lapangan.  
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